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 BAB IV
 PEMAHAMAN SANTRI PONDOK PESENTREN KARANGASEM
 TERHADAP MODE DAN GAYA JILBAB
 A. Pemahaman Santri terhadap Perkembangan Mode dan Gaya Jilbab
 Ada beberapa alasan yang tidak bisa menerima modernisasi jilbab.
 Beberapa santri mempunyai pendapat yang beragam. Sebagian juga ada yang
 menerima modernisasi jilbab, sebagian lainnya menerima modernisasi dan
 tidak menolak adanya modernisasi jilbab pada saat ini. Bagaimana mereka
 menilai dan memahami tentang modernisasi jilbab itu sendiri.
 Dalam menghadapi modernisasi jilbab pada saat ini santri pondok
 Pesantren Karangasem, hal ini dapat dilihat dari presepsi, kongnisi, motif dan
 sikap mereka terhadap jilbab. Dengan komponen diatas, maka akan dikethui
 bagaimana para santri dalam memahami perubahan jilbab pada saat ini.
 1. Persepsi
 Perubahan jilbab di Indonesia semakin bermunculan di kota-kota
 besar ataupun dipedesaan. Sehingga banyak mode dan gaya jilbab yang
 sesuai dengan trend saat ini beredar di pasaran dari berbagai jenis jilbab.
 Jilbab sendiri merupakan satu kata yang tidak asing lagi ditelinga kita
 sebagai seorang muslim.
 Makna jilbab yang dipahami oleh sebgian besar santri merupakan
 kewajiban yang mutlak dilakukan oleh setiap perempuan muslimah untuk
 menutup aurat. Menurut Indah, jilbab menurut syari‟at Islam adalah
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 penutup kepala yang dijulurkan hingga dada.1 Karena istilah jilbab sudah
 tidak asing lagi maka istilah jilbab jilbab disini adalah menutup aurat.
 Fenomena jilbab sekarang ini telah membudidaya pada wanita-wanita
 muslimah akan tetapi jilbab yang seharusnya memenuhi syari‟at Islam
 sebagaimana yang sudah dijelaskan di dalam Al-Qur‟an, seakan telah
 berubah fungsi pemakaiannya. Dengan cara pemakaiannya banyak sekali
 jilbab yang tidak lagi syar‟i tapi lebih terkesan modis atau lebih dikenal
 dengan jilbab gaul yang telah menyimpang dari syarat-syarat syariat
 Islam.
 2. Kognisi
 Kognisi adalah keyakinan diri dari individu terhadap stimulus.
 Keyakinan tersebut akan timbul apabila individu telah memahami
 rangsangan, sehingga harus memberikan informasi-informasi yang cukup
 untuk dapat mempengaruhi perkembangan keyakinannya tersebut.
 Apabila para santriwati telah memahami dan sadar bahwa dalam
 mengenakan jilbab adalah kewajiban untuk seorang muslimah, maka akan
 tercipta suatu keyakinan diri untuk mengamalkan kewajiban berjilbab.
 Dari lingkungan keluarga juga sangat berperan dalam menerapkan
 nilai-nilai keagamaan, dalam memberikan pengertian tentang jilbab.
 Selain itu keluarga juga harus member contoh yang baik agar terbentuk
 keyakinan yang baik.
 1 Indah, Wawancara, Paciran Lamongan, 24 Oktober 2015.
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 Dari hasil pengamatan peneliti santri Pondok Pesantren Karangasem
 dalam kegiatan sehari-hari di pondok maupun dirumah santriwati tetap
 mengunakan jilbab walaupun ada yang hanya untuk keindahan semata,
 memberikan rasa aman dan nyaman, dan ada pula karena kewajiban. Saat
 peneliti mengajukan pertanyaan kepada Ika Liyana santri pondok
 Pesantren Karangasem, yang mendorong untuk mengenakan jilbab.
 Seperti kutipan dibawah ini:
 “Yang mendorong saya berjilbab awalnya memang mengikuti
 tradisi dari orang-orang disekitar saya, bahwa kalo udah baligh
 harus berpakaian tertutup dan sebagainya. Karena lingkungan saya
 notabennya dari keluarga muslim dan saya makin kesini, setelah
 mengikuti kajian-kajian Islam di Pondok Pesantren Karangasem,
 ternyata memang secara wksplisit Allah telah memerintahkan kita
 untuk menutup aurat melalui firman-Nya dalam kitab suci Al-
 Qur‟an. Jadi saya sudah tidak ada keraguan lagi dan sudah ngak
 ada alasan lagi buat saya untuk tidak menunakan jilbab. Insyaallah
 Istiqomah.”2
 Menurut Ika Liyana, yang mendorung untuk mengenakan jilbab
 awalnya hanya mengikuti tradisi di lingkungan sekitarnya, bahwa bagi
 perempuan yang sudah memasuki usia baligh di wajibkan untuk
 berpakaian tertutup atau untuk menutupi auratnya. Karena di
 lingkungannya dari keluarga muslim. Setelah memahami itu semua dari
 kajian-kajian keagamaan di Pondok Pesantren Karangasem mulai
 mengerti batasan-batasan dari syari‟at Islam, bahwa secara eksplisit Allah
 SAW telah memerintahkan bagi kaum perempuan harus menutup aurat.
 Yang sudah di jelaskan dalam surat An-Nur ayat 31 yang berbunyi:
 2 Ika Liyana, Wawancara, Paciran Lamongan, 31 Oktober 2015.
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 “Katakanlah kepada wanita yang beriman hendaklah mereka
 menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan
 janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa
 nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain
 kerudung (jilbab) ke dadanya dan janganlah menampakkan
 perhiasannya kecuali suami mereka, atau ayah mereka,ayah suami
 mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka,
 atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara
 laki-laki mereka, atau putra-putra saudara prempuan mereka, atau
 wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau
 pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
 terhadap wanita atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
 wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui
 perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu
 sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu
 beruntung.”3
 Dari ayat diatas, bahwa Allah SWT sudah sangat jelas
 memerintahkan bagi para kaum muslim untuk selalu menjaga auratnya,
 dengan menggunakan jilbab. Batasan-batasan aurat seorang wanita yang
 harus wajib ditutupi adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak
 tangan. Berdasarkan hadist Nabi Saw, yang diriwajitkan oleh Abu Dawud
 dari Aisyah ra:
 “Hai Asma ! Sesungguhnya perempuan itu apabilah telah dewasa
 atau sampai umur, maka tidak patut menampakkan sesuatu dari
 dirinya melainkan ini dan ini, Rasulullah Saw berkata sambil
 menunjuk muka dan kedua telapak tangan hingga pergelangannya
 sendiri.”4
 Setelah memahami dari ayat Al-Qur‟an dan juga hadist-hadist Nabi
 Saw di atas Ika Liyana sudah yakin untuk mengenakan jilbab dan sudah
 tidak ada lagi alasan untuk tidak mengenakan jilbab.
 3 Al-Qur‟an, 31 (An-Nur): 353.
 4 Ayu Lestari, “Batasan-batasan dalam Memakai Jilbab”, dalam www.Kafemuslimah.com
 (1 Oktober 2015)
 http://www.kafemuslimah.com/
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 3. Motif
 Yang dimaksud dengan motif disini adalah keadaan dalam pribadi
 seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan
 kegiatan-kegiatan tertentu guna untuk mencapai suatu tujuan. Motif juga
 bisa menjadi baik dan bisa menjadi buruk. Motif merupakan niat awal
 seseorang dalam menjalani suatu tindakan. Akhir dari suatu tindakan
 adalah gambaran dari motif awal. Dari berbagai motif yang
 melatarbelakangi santri pondok Pesanren Karangasem terhadap
 perubahan jilbab pada saat ini, ada salah satu santri yaitu Syifa‟
 Urrohmah,5 mengatakan perkembangan jilbab pada saat ini beraneka
 ragam dalam segi modenya. Pada saat di rumah Syifa‟ mengenakan jilbab
 agar terlihat lebih indah dan disegani semua orang. Sehingga dia
 mengenakan jilbab demi untuk menjaga harga diri karena dia dari
 pondok pesantren.
 Dari pengertin diatas tentang jilbab sebenarnya telah dipahami oleh
 para santriwati dalam memaknainya akan tetapi niat awalnya masih
 kurang baik, lebih mementingkan keindahannya saja atau hanya
 mengikuti trend dan mengenakan jilbabnya bukan karena Allah.
 4. Sikap
 Sikap adalah konsep yang dibentuk oleh tiga komponen, yaitu
 kognitif, afektif, dan perilaku. Komponen kognitif berisi tentang semua
 pemikiran serta ide-ide yang berhubungan dengan objek sikap. Isi
 5 Syifa‟ Urrohmah, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.
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 pemikiran seseorang meliputi hal-hal yang telah diketahui disekitar objek
 sikap, dan dapat berupa tanggapan atau keyakinan, kesan, atribusi dan
 penilaian tentang objek sekap tersebut. Sedangkan komponen afektif
 yaitu dari sikap yang meliputi perasaan atau emosi seseorang terhadap
 objek sikap. Dengan adanya komponen afeksi dari sikap, dapat diketahui
 melalui perasaan suka atau tidak suka, senang atau tidak senang terhadap
 perubahan mode dan gaya jilbab pada saat ini. Isi perasaan atau emosi
 pada penilaian santri terhadap perubahan jilbab inilah yang mewarnai
 sikap menjadi suatu dorongan atau kekuatan (daya).
 Komponen perilaku dapat diketahui melalui respon dari santri yang
 berkenan dengan perubahan mode dan gaya jilbab. Respons yang
 dimaksud disini adalah dapat berupa tindakan atau perbuatan yang dapat
 diamati dan dapat berupa intense atau niat untuk melakukan perbuatan
 tertentu yang berhubungan dengan perkembangan jilbab pada masa kini.
 Dari dari tiga komponen sikap menciptakan nuansa tertentu yang
 dapat menjelaskan perbedaan sikap santriwati terhadap perubahan jilbab
 pada masa kini yakni:
 a. Positif
 Sebagian besar santriwati menerima perubahan jilbab pada masa
 kini, yang diungkapkan Silvia Nur Hamidah yang menjadi ketua
 OPPK seperti kutipan di bawah ini:
 “Boleh-boleh saja, jika ada perubahan jilbab masa kini. Karena
 dunia fashion memang sejatinya selalu mengalami
 perkembangan. Tapi perlu di ingat bahwasanya jlbab yang
 dikenakan hendaknya tetap syar‟i atau sesuai dengan syariat
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 Islam, artinya jilbab yang dikenakan harus menutupi dada dan
 tidak menyerupai punuk unta."6
 Bagi Silvia, perubahan jilbab pada saat ini telah menciptakan
 beberapa mode dan gaya jilbab disetiap tahunya sehingga mengalami
 peningkatan mode jilbab pada saat ini mulai dari mode yang ribet
 sampai mode instant. Tetapi dalam perkembangan jilbab yang
 digunakan harus tetap sesuai dengan syari‟at islam dan tidak
 menyerupai punuk unta. Dalam hadist mengisyaratkan adanya dua
 kelompok manusia yang akan mendapatkan siksaan yang sangat pedih
 di hari akhir nanti, dab belum pernah diperkirakan oleh Nabi
 sebelumnya. Kelompok pertama disebut sebagai penguasaan yang
 zalim yang diumpamakan dengan kaum yang membawa cabuk seperti
 ekor sapi yang digunakan digunakan untuk memukul manusia,
 sedangkan kelompok kedua disebut sebagaai wanita yang berpakaian
 tetapi telanjang yang diumpamakan oleh Nabi yang mempunyai
 rambut seperti punuk unta.7
 Perubahan jilbab saat ini bermacam-macam dari gaya Indonesia
 sampai meniru gaya Timur Tengah. Akan tetapi dari gaya-gaya jilbab
 ada yang tidak sesuai dengan syari‟at Islam. Model jilbab boleh
 berubah dari tiap tahunnya akan tapi harus sesuai dengan syari‟at
 Islam dan fungsi jilbab itu sendiri. Fungsi jilbab tidak hanya sebatas
 6 Silvia Nur Hamidah, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.
 7 Muhammad Walid, Etika Berpakaian bagi Perempuan (UIN-Maliki Press, 2011), 3.
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 dalam fungsi teknisnya akan tetapi julbab juga merupakan sebuah
 identitas bagi yang memakai. Seperti kutiapan dibawah ini:
 “Menurut saya, pada masa kini telah banyak perubahan model
 jilbab dan perubahan tersebut telah memberikan bagi
 perempuan-perempuan muslim untuk menyesuaikan dengan
 perubahan zaman. Tetapi perempuan muslim mengenakan jilbab
 dengan tujuan untuk menutup aurat. Dan tidak masalah tentang
 mengenai perkembangan model jilbab pada masa kini, asalkan
 sesuai dengan tujuan untuk mengenakan jilbab itu sendiri.”8
 Bagi Anita Nurmayanti, modernisasi jilbab pada saat ini
 mempunyai nilai positif karena para perempuan muslimah
 mengenakan jilbab untuk menutupi auratnya. Dan model-model jilbab
 di Indonesia banyak memberikan nilai positif.
 b. Negatif
 Santri Pondok Pesantren Karangasem dalam nenghadapi
 perkembangan jilbab di Indonesia, jilbab semakin berkembang secara
 terus-menerus dengan memodifikasi yang beraneka ragam. Terdapat
 dua kelompok ekstrim yang memberikan respon terhadap busana
 muslimah. Pertama, kelompok muslimah yang senantiasa mengikuti
 perkembangan mode tanpa memperdulikan ketentuan syari‟at Islam
 dalam berpakaian. Sementara kelompok kedua, adalah kelompok
 muslimah yang memakai busana buslimah tanpa mempedulikan mode
 dan pemilihan tektil, yang penting menutup aurat, sehingga muncul
 kesan yang negatif terhadap busana muslimah. Sebagaimana yang
 dilontarkan oleh santriwati Fitri Amalia bahwa “Saya tidak peduli
 8 Anita Nurmayanti, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.
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 dengan adanya mode-mode jilbab yang bermunculan saat ini yang
 penting saya sudah menutup aurat.”9
 Menurut Fitri tidak peduli tentang adanya perkembangan jilbab
 saat ini dan yang terpenting dia sudah menutupi auratnya yang seperti
 diperintahkan oleh Allah untuk menutupi seluruh anggota badan
 kecuali wajah dan pergelangan tangan. Kesan negatif itu muncul di
 pengaruhi oleh beberapa tahun belakangan, eksistensi busana muslim
 dinilai masih mengundang cibiran orang. Busana muslim dianggap
 sebagai anggapan dari orang-oarang yang ketinggalan zaman,
 kampungan dan lain sebagainya. Anggapan tersebut kebanyakan dari
 orang-orang yang menjadikan seragam pesantren tradisional sebagai
 mode busana muslim diantaranya adalah suatu masalah yang paling
 sering menimbulkan salah faham, sehingga mimbulkan kesan busana
 muslim itu kampungan, ketinggalan zaman dan tidak modern.
 c. Netral
 Dalam menghadapi perkembangan jilbab, sebagian besar santri
 yang menerima perkembangan jilbab dan tidak menolak
 perkembangan jilbab pada masa kini. Seperti yang diungkapkan
 Khusnul Khotimah:
 “Tidak masalah adanya perkembangan jilbab pada masa kini.
 Saya hanya mengikuti dilingkungan sekitar saya, dan saya
 menyesuaikan dimanapun saya berada untuk mengunakan
 jilbab, seperti di pondok saya harus mengenakan jilbab yang
 9 Fitri Amalia (santri), Wawancara, pada tanggal 2 November 2015
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 syar‟i sedangkan saya dirumah mengikuti teman-teman saya
 yang mengenakan hijabers.”10
 Menurut Khusnul tidak masalah tentang adanya perkembangan
 jilbab pada masa kini, tentang adanya mode-mode jilbab yang
 bermunculan mulai dari jilbab yang ribet sampai jilbab instant. Dia
 hanya mengikuti dilingkungan ia berada, untuk menyesuaikan
 penampilannya seperti yang dikatakan diatas bahwa di pondok ia
 harus mengunakan jilbab syar‟i untuk mentaati peraturan yang
 ditentukan oleh pondok, sedangkan kalo berada di rumah dia
 menggunakan jilbab masa kini yaitu jilbab pasmina. Hanya mengikuti
 teman-temannya yang mengunakan jilbab pasmina dan hanya
 menyesuaikan dimanapun ia berada. Khusnul hanya mengikuti
 perkempangan yang ada diluar pondok.
 Dari tanggapan di atas tidak menolak dengan adanya
 perkembangan jilbab di Indonesia dan menerima perkembangan
 tersebut, dan lebih mengikuti lingkungan di mana ia berada. Akan
 tetapi masih mempertahankan jilbab syar‟inya. Walaupun ia berada di
 rumahnya.
 B. Makna Jilbab Bagi Santri Pondok Pesantren Karangasem
 Di Indonesia dengan berbagai kreasi jilbab hingga membentuk sebuah
 trend fashion dapat dilihat dari fenomena perkembangan busna yang sedang
 menjadi populer di kalangan perempuan muslim pada saat ini yakni jilbab.
 10
 Khusnul Khotimah, Wawancara, Paciran Lamongan, 2 November 2015.
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 Jilbab telah berkembang menjadi suatu trend fashion yang digandrungi oleh
 kaum perempuan di Indonesia.
 Pondok Pesantren Karangasem dalam mengahadapi modernisasi jilbab
 di Indonesia tentunya memiliki cara tersendiri dalam menghadapi dari
 berbagai macam perkembangan trend fashion yang ada di Indonesia. Menurut
 santri fungsi jilbab itu sendiri tidak hanya sebatas dalam fungsi teknisnya saja,
 akan tetapi jilbab merupakan sebuah indentitas bagi yang memakainya.11
 Berjilbab pada zaman modern sebagai dari hasil pemahaman atas dalil agama,
 dan yang dimaksud yang sesuai dari dalil agama tersebut adalah jilbab yang
 diartikan sebagai kain untuk menutup kepala sehingga kain menutupi hingga
 dada. Para santri pendukung kebudayaan berhijab pada masa kini, akan tetapi
 masih berpegang teguh tentang ketentuan-ketentuan dalil dan belum
 terfikirkan untuk merubah makna jilbab itu sendiri.
 Dalam perkembangan zaman pada saat ini yang telah muncul dari
 berbagai model jilbab dari berbagai macam variasi dan bentuknya bagi santri
 pondok Pesantren Karangasem mempunyai makna jilbab tersendiri yaitu:
 “jilbab tidak hanya selembar kain sebagai penutup kepala, tapi jilbab
 merupakan kewajiban yang mutlak dilakukan oleh setiap wanita
 muslimah yang berani mengikrarkan keimanannya. Jilbab itu sendiri
 merupakan benteng bagi setiap muslimah dan jilbab erat kaitannya
 dengan kehormatan dan harga diri.”12
 Menurut Wawa, jilbab tidak hanya sebagai penutup akan tetapi jilbab
 adalah kewajiban bagi kaum muslim yang berani untuk mengamalkan
 keimanannya. Dan juga untuk membatasi diri dari lawan jenis. Karena jilbab
 11
 Nadia, Wawancara, Paciran Lamongan, 24 Oktober 2015. 12
 Wawa, Wawancara, Paciran Lamongan, 24 Oktober 2015.
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 sangat berkaitan dengan kehormatan dan harga diri. Sebelum kedatangan
 agama Islam pada masa jahiliyah, kaum wanita menjadi kelompok yang
 tertindas dan hanya dijadikan budak juga pemuas nafsu laki-laki saja. Setelah
 masuknya ajaran agama Islam, kaum wanita mulai mendapatkan perhatian
 dan mempunyai kedudukan terhormat. Oleh karna itu, banyak ajaran agama
 Islam yang menjelaskan tentang kewajiban menempatkan wanita ditempat
 yang semestinya.13
 Demi menjaga kerhormatan wanita, maka Allah SWT
 dalam beberapa firmannya menjelaskan tentang kewajiban dalam menenakan
 jilabab. Adapun kegunaan atau fungsi dari jilbab itu sendiri adalah sebagai
 berikut:
 1. Menutup Aurat
 Aurat secara bahasa diambil dari kata „araa, yang bearti aib,
 tercela. Tetapi dalam konteks pembicaraan tuntunan atau hukum agama,
 yang dimaksut dengan aurat sebagai anggota badan tertentu yang tidak
 boleh diperlihatkan kecuali dengan muhrimnya. Menurut sebagian besar
 ulama menagatakan wanita berkewajiban untuk menutup seluh anggota
 tubuhnya, kecuali wajah dan telapak tanggan.
 2. Sebagai pelindung
 Fungsi jilbab sebagai pelindung secara fisik dapat melindungi
 dari paparan sinar matahari dan dingin. Disisi lain jilbab jiga memberi
 pengaruh psikologis pada pemakiannya. Jilbab juga dapat mendorong
 pemakaiannya untuk berprilaku baik. Dengan mengenakan jilbab,
 13
 Murthadha Muthahhari, Hijab: Gaya Hidup Wanita Islam (Bandung: Mizan, 1994), 175.
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 tentunya seseorang tidak mungkin mendatangi tempat-tempat yang
 seronoh.
 3. Identitas
 Sesuatu yang mengambarkan eksistensinya sekaligus
 membedakan dari yang lain. Keadaan seseorang pasti ada yang bersifat
 material, yang tergambar dari pakain yang digunakan dan ada juga yang
 bersifat immaterial. Wanita muslimah diharapkan mengunakan pakaian
 yang mengambarkan identitas seorang muslimah.
 4. Kewajiban mengenakan jilbab
 Dalam mengenakan jlbab sehari-hari akan mendatangkan
 kebaikan bagi semua pihak. Dengan menutupi auratnya, kehadiaran
 wanita jelas tidak mungkin membangkitkan birahi lawan jenisnya. Karna
 itu naluri seksual tidak akan muncul jika tidak ada stimulus yang
 merangsangnya. Dengan demikian kewajiban untuk mengenakan jilbab
 telah menutup salah satunya celah yang dapat menghantarkan manusia
 terjerumus ke dalam perzinahan.
 Bagi perempuan muslim, yang mengenakan jilbab bisa diangkat
 derajatnya kemuliaannya. Dengan menutup aurat yang tertutup rapat,
 penilaian terhadapnya, lebih pada kepribadiaannya, kecerdasan dan
 ketakwaannya. berbeda dengan perempuan yang berpenampilan terbuka
 dan seksual. Penilaian terhadapnya akan lebih tertuju pada fisik dan
 penampilannya saja. Adapun persyaratan yang memenuhi sehingga jilbab
 dikatakan menutup aurat diantaranya:
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 a. Tidak tipis sehingga tampak bentuk tubuhnya
 b. Tidak sempit sehingga tampak bentuk tubuhnya
 c. Jilbab harus menutupi seluruh tubuh selain yang di tentukan, bagian
 leher bagian depan sampai dada atas kombinasi jilbab gaul juga
 harus tertutup begitu juga dari bagian leher belakang harus tertutup
 rapat, kaki tertutup termasuk dari mata kaki kebawah dan bagian
 tangan tertutup hingga batas pergelangan telapak tangan.14
 Dengan seiring kemunculannya para hijabers hampir semua orang
 rata-rata memilih untuk mengenakan jilbab atau sering disebut dengan
 kerudung. Mungkin semua orang belum mengerti tentang makna jilbab yang
 digunakan sehari-hari, istilah hijab bearti tabir atau dinding penutup.15
 Kata
 ini bermakna tirai penutup atau sesuatu yang membatasi seperti kain atau
 tembok sebagai pelindung aurat perempuan muslim. Sedangkan jilbab sendiri
 bearti pakaian yang lapang atau luas sehingga dapat menutup aurat wanita
 kecuali wajah dan telapak tangan. Sudah di jelaskan dalam Al-Qur‟an surat
 Al-Ahzab ayat 59, bahwa hukum berjilbab bagi perempuan muslim wajib
 mengenakan jilbab atau kerudung.
 Jilbab bisa bermakna seperti hijab, yaitu sesuatu yang membatasi
 misalnya jilbab merupakan hijab untuk para kaum perempuan agar kaum
 adam membatasi penglihatannya karena wanita mengunakan pakain yang
 menutup auratnya. Sedangkan hijab belum tentu jilbab karena hijab bisa
 14
 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2000), 162. 15
 Alif, Wawancara, Paciran Lamongan, 31 November 2015.
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 bermakna tembok atau tabir yang membatasi. Misalnya, dalam sebuah rapat
 biasanya ada hijab antara pria dan wanita. Hijab disini bukan bearti jilbab
 melainkan bisa dikatakan papan yang membatasi antara pria dan wanita
 tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Syaikh Al-Bani bahwa jilbab bearti
 hijab akan tetapi tidak semua hijab itu jilbab, sebagaimana yang tampak.16
 Makna jilbab yang dipahami sebagian besar santri Pondok Pesantren
 Karangasem adalah kewajiban bagi seorang wanita muslimah untuk menutup
 aurat (menutupi kepala). Menurut Anita,17
 jilbab menurut syari‟at Islam
 adalah baju panjang, longgar dan tidak transparan sehingga tidak kelihatan
 lekuk tubuh, sedangkan kerudung (khimar) adalah penutup kepala yang
 dijulurkan hingga menutupi dada.18
 Karena istilah jilbab sudah umum di
 telinga kita maka jilbab disini adalah menutup aurat. Fenomena jilbab
 sekarang ini membuat kita patut bersyukur di satu sisi para perempuan
 muslimah sudah tidak malu lagi untuk mengenakan jilbab di manapun
 tempatnya sehingga jilabab telah membudidaya di dalam masyarakat dan
 dianggap menjadi sesuatu hal yang lumrah. Namun di sisi lain jilbab yang
 seharusnya memenuhi syari‟at Islam sebagaimana disebutkan didalam Al-
 Qur‟an, seakan telah berubah fungsinya. Dalam pemakaiannya, banyak sekali
 jilbab yang tidak lagi syar‟i tetapi lebih kelihatan trendy dan modis atau
 banyak yang menyebutnya dengan jilboob yang menyimpang dari syari‟at
 Islam yang sebenarnya.
 16
 Murthadha Muthahhari, Hijab: Gaya Hidup Wanita Islam (Bandung: Mizan,1994), 177. 17
 Anita,Wawancara, Paciran Lamongan, 31 November 2015. 18
 Rihana, Wawancara, Paciran Lamongan, 31 November 2015.
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 Allah SWT. Memerintahkan kepada Nabi SAW untuk menyampaikan
 sesuatu ketentuan bagi para kaum muslimah. Ketentuan yang diberikan
 kepada para kaum perempuan muslimah adalah “Hendaklah mereka
 mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. Terdapat beberapa
 pengertian yang diberikan oleh para ulama mengenai kata jilbab. Ibnu Abbas
 menafsirkan sebagai ar-ridaa (mentel) yang menutup tubuh dari atas hingga
 bawah.19
 Meskipun berbeda-beda menurut Al-Baqai, semua makna yang
 dimaksud dengan jilbab itu tidak salah. Bahwa jilbab yaitu pakaian longgar
 yang menutupi pakaian yang bisa digunakan untuk sehari-hari dapat dipahami
 dari hadis Ummu „Athiyah ra:
 “Rasulullah Saw, memerintahkan kami untuk keluar pada Hari Fitri
 dan Adha, baik wanita yang menginjak akil balig, wanita-wanita yang
 sedang haid, maupun wanita-wanita pingitan. Wanita yang sedang
 haid tetap meninggalkan shalat, namun merekan dapat menyaksikan
 kebaikan dan dakwah kaum muslim. Aku bertanya, “Wahai
 Rasulullah, salah seorang di antara kami ada yang tidak memiliki
 jilbab?” Rasulullah Saw. Menjawab, “Hendaklah saudarinya
 meminjamkan jilbabnya kepadanya.” (HR. Muslim).
 Dalam hadis tersebut menjelaskan kewajiban kaum perempuan untuk
 mengunakan jilbab ketika pada saat keluar rumah, dan juga memberikan
 pengertian jilbab. Bahwa yang di maksud dengan jilbab bukanlah pakaian
 sehari-hari yang digunakan didalam rumah. Oleh karna itu jika disebutkan
 diatas ada seorang perempuan yang tidak memiliki jilbab, tidak mungkin
 perempuan itu tidak mempunyai pakaian, akan tetapi pakaiannya itu tidak
 19
 Ayu Lestari, “Batasan-batasan dalam Memakai Jilbab,” dalam www. Kafemuslimah.com,
 (1 Oktober 2015)
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 terkategorikan sebagai jilbab. Hadis ini telah menjelaskan secara jelas
 bagaimana ketentuan dalam pemakaian yang wajib dikenakan untuk kaum
 perempuan muslimah. Pakaian tersebut adalah jilbab untuk menutup seluruh
 tubuhnya. Bagi para kaum perempuan muslim, mereka tidak boleh merasa
 diperlakukan distriminatif sebagaimana yang telah diterapkan oleh pengajar
 feminisme. Faktanya, memang terdapat perbedaan antara tubuh wanita dan
 tubuh laki-laki. oleh karna itu wajar ada ketentuan-ketentuan yang berbeda.
 Persepsi yang sejalan dengan penjelasan di atas tentang memaknai
 jilbab menurut Azzah seperti kutipan dibawah ini:
 “Berjilbab itu menjadi kewajiban bagi setiap muslimah. Dan setiap
 muslimah wajib mengenakan jilbab karena jilbab adalah pelindung
 yang dapat menjauhkan kita dari fitnah atau dari hal-hal yang tidak
 kita inginkan. Jilbab merupakan identitas seorang muslimah.
 Mengunakan jilbab memberikan rasa aman dan nyaman dalam
 melakukan aktifitas. Dan tidak tepat apabila ada pendapat yang
 mengatakan jilbab hanyalah sebuah trend fashion. Namun untuk
 memunculkan kesadaran berjilbab untuk setiap muslimah tidak
 mudah, butuh kesadaran dari pribadi masing-masing.”20
 Mengenakan jilbab dalam sehari-hari akan memberikan kebaikan
 kepada semua yang mengenakn jilbab. Dengan tubuh yang tertutup oleh
 jilbab kehadiran perempuan jelas tidak akan membangkitkan nafsu pada
 lawan jenis oleh karna itu naluri seksualnya tidak akan muncul jika tidak ada
 stimulus yang merangsangnya. Hal ini membuat hidup menjadi lebih mudah
 untuk “menyembunyikan” identitas kita dan untuk menarik perhatian seksual.
 Fungsi pakaian sebagai pelindung untuk melindungi diri kita dari cuaca panas
 maupun dari cuaca dingin dengan berjilbab sebagai pelindung bisa saja
 menjadi fashionable. Dengan berjilbab untuk menyembunyikan identitas,
 20
 Azzah, Wawancara, Paciran Lamongan, 31 November 2015.
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 mengacu pada perlindung, kesopanan, dan daya tarik, meskipun memasukkan
 komunikasi sebagai salah satu fungsi utama dalam berpakaian. Seperti yang
 dipaparkan dalam hasil kajian antropologi fungsionalis, menurut Malinowski
 yang menyatakan bahwa segala sesuatu seperti rumah merupakan respon
 cultural pada kebutuhan fisik dasar. Dalam kasus rumah, kebutuhan fisik pada
 dasarnya adalah kenyamanan tubuh seperti yang dikemukakan oleh polhemus,
 kubutuhan dasar bagi kenyamanan tubuh untuk mendorong manusia di
 seluruh dunia untuk membuat berbagai macam bentuk rumah dari mulai
 rumah salju hingga pondok alang-alang sampai dengan rumah tiga kamar
 serta dari payung hingga pakaian.21
 Berdasarkan pandangan ini, jilbab
 merupakan respon pada kebutuhan fisik untuk berlindung, meski fashion tidak
 selalu begitu.
 Begitu juga yang dikatakan oleh Dina, yang mengatakan bahwa:
 “Jilbab merupakan identitas dari sebagaian perempuan muslimah,
 sebagai pelindung dan benteng bagi perempuan muslimah juga
 menjaga kehormatan seorang perempuan secara lahir dan batin.”22
 Menurut Dina, berjilbab merupakan suatu kewajiban dan identitas
 sebagai seorang muslimah untuk membentengi diri dari perbuatan yang
 dilarang oleh Allah, sebagai pelindung untuk menjaga kehormataannya
 sebagai perempuan muslim. Mengenakan jilbab juga telah menutup salah satu
 cela yang dapat mengantarkan manusia untuk melakukan perbuatan
 perzinahan yang dilarang oleh agama Islam.
 21
 Barnard, Fashion Sebagi Komunikasi Cara Mengomunikasikan Identitas Sosial, 72. 22
 Dina, Wawancara, Paciran Lamongan, 31 November 2015.
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 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada santriwati yaitu
 Fina yang mengatakan bahwa “menurut saya dengan perkembangan zaman
 makna jilbab sebagai identitas bahwa seseorang perempuan muslim pasti
 mengunakan jilbab hanya sebagai simbol bahwa kita orang Islam.”23
 Menurut Fina dengan adanya perubahan zaman dalam dunia fashion
 sangat pesat sekali, terutama dalam hal berpakaian. Dengan memilih dan
 mengenakan pakaian yang dilakukan oleh para santriwati saat ini terlihat
 sangat mengedepankan pada fashionable atau trend sebuah pakaian, sampai
 terkadang ada seoarang perempuan muslimah mengenakan jilbab dengan
 pakaian yang kurang sopan dan tidak mempedulikan sebagaian auratnya yang
 terbuka serta ketentuan-ketentuan lainnya, yang sudah di tentukan oleh agama
 Islam. Dengan demikian dalam memahami secara konseptual dari hadis ini
 mungkin dapat dipertimbangkan dengan menerima maknanya yang lebih luas,
 kepada setiap orang yang mempunyai dua karakter yang saling bartentangan
 sehingga dalam bertindak, bersikap, berucap dalam mengambil keputusan
 dengan tidak seimbang, tidak objektif dan lebih menekankan pada emosi yang
 subjektif. Dan lebih mementingkan simbol-simbol keagamaan saja dari pada
 mencari lebih jauh esensi dari simbol-simbol tersebut.
 Begitu juga yang dikatakan oleh santriwati Ni‟ayah yang menagatakan
 bahwa “Berjilbab membuat saya menjadi lebih cantik dan lebih terlihat
 muslimah.”24
 23
 Fina, Wawancara, Paciran Lamongan 1 November 2015 24
 Ni‟ayah, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.
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 Dari penjelasan Ni‟ayah tersebut, jilbab tidak lagi sebagai kewajiban
 dan identitas tetapi berjilbab adalah sebuah keindahan untuk terlihat lebih
 cantik sebagai wanita muslimah. Pada dasarnya jilbab merupakan untuk
 menutup aurat atau sebagai pelindung untuk menghindari dari sinar matahari.
 Karena pada dasarnya Islam tidak melarang atau mengharamkan kepada
 seseorang pun untuk berhias mempercantik dirinya dengan pakaian yang
 indah, menjaga kecantikan lahir yang dianugerakan oleh Allah. Hanya saja
 yang menjadi ketentuan dasarnya adalah menutupi seluruh anggota tubuh atau
 menutup aurat baik laki-laki maupun perempuan. Sebagai perempuan tidak
 dilarang untuk tampil cantik dengan busana yang dikenakannya, asalkan tidak
 memberikan kesan merangsang terhadap lawan jenis yang melihatnya.
 Begitu juga yang dikatakan oleh santriwati Anik yang mengatakan
 bahwa “Saya memakai jilbab karena berjilbab memberikan rasa aman dan
 nyaman dan orang pasti akan lebih menghormati kita atau lebih disegani
 orang yang ada disekitar kita.”25
 Menurut Anik dari penjelasannya dengan mengenakan jilbab dia
 merasa aman dalam melakukan aktifitas sehari-hari untuk menghindari orang-
 orang yang jail kepada kita dan lebih di segani orang-orang yang ada disekitar
 kita. Sehingga lebih aman dan nyaman untuk mengunakan jilbab.
 Begitu juga yang dikatakan oleh santri yang bernama Ika Wati bahwa:
 “Bagi saya jilbab itu bisa menunjukkan jati diri kita sebagai seorang
 muslim, kan didalam agama Islam kita sebagai kaum perempuan di
 perintahkan untuk selalu menutup aurat jadi dengan memakai jilbab
 tersebut bisa menjalankan perintah agama Islam. Memaknai jilbab
 25
 Anik, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.
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 bagi saya juga merupakan hal yang nyaman dan melindungi kita dari
 gangguan laki-laki nakal, dengan memakai jilbab kan biasanya orang
 laki-laki mau mendekati itu menjadi agak ragu-ragu,sehingga bisa
 melindungi kita juga. Jadi kewajiban agama kita penuhi dan kita juga
 merasa aman dan terlindungi dari hal-hal yang tidak kita inginkan.”26
 Santri dalam memaknai tentang jilbab beragam, bagi Ika dalam
 memaknai jilbab sebagai jati diri dari perempuan muslim, fashion serta untuk
 meningkatkan percaya diri. Salah satunya adalah makna jilbab bagi santriwati
 adalah untuk menjalankan syari‟at Islam bagi para perempuan yang harus
 menutupi auratnya. Jati diri seorang muslim juga dapat terlihat dari cara
 mengenakan jilbab. Islam memerintahkan pada kaum perempuan untuk
 memakai jilbab agar seorang wanita dapat menjaga auratnya dan menjalankan
 perintah agama Islam dengan mengenakan jilbab sebagai seorang perempuan
 muslim akan terlihat lebih terhormat dan juga cantik.
 Dalam pemilihan mode dan gaya jilbab santriwati pondok Pesantren
 Karangasem dipengaruhi oleh adanya internet, tv, majalah-majalah fashion,
 dan lingkungan sekitar. Para santri ini tidak kesulitan untuk menerima
 majalah-majalah fashion karena deri teman-teman yang tidak mondok
 mempromosikan model jilbab yang lagi ngetrend pada saat ini. Sehingga
 santriwati tidak kesulitan untuk mengakses jilbab-jilbab terbaru meskipun
 lewat teman-teman sekolah maupun lewat internet karena di pondok tidak
 ada larangan untuk mengunakan media sosial.
 Santriwati Pondok Pesantren Karangasem bermacam-macam dalam
 memaknai jilbab dari kelompok regulasi sebagai kewajiban dalam
 26
 Ika Wati, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.
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 mengenakan jilbab, regulasi sebagai keindahan hanya untuk tampil cantik
 dan menarik, dan regulasi sebagai identitas dalam mengenakan jilbab sebagai
 symbol atau untuk menemukan jati diri mereka.
 Dari regulasi pemahaman santri pondok Pesantren Karangasem dalam
 menghadapi perkembangan jilbab saat ini, pertama, kelompok santri ada
 yang menerima perkembangan jilbab. Kedua, kelompok santri haya
 senantiasa mengikuti perkembangan mode jilbab tanpa memperdulikan
 ketentuan syariat dalam berpakaian. Dan ketiga, kelompok santriwati yang
 hanya mengikuti dilingkungan sekitar dimana ia berada.
 Dalam perkembangan mode jilbab santri Pondok Pesantren
 Karangasem telah mengalami perubahan yang beriringan dengan kemunculan
 dari berbagai model jilbab yang berkembangan pada saat ini. Santriwati
 dalam memilih jilbab dengan menyesuaikan perkembangan fashion akan
 tetapi cara pemakaiannya tidak luput dari aspek asyari‟at Islam.
 Dalam pandangan Jean Baudrillard perkembangan budaya yang telah
 muncul bersamaan dengan kapitalisme komsumen pada masa kini, berusaha
 untuk menentang seni dan budaya tinggi dari pendahulunya. Adanya
 perkembangan budaya pada saat ini menurut Jean Baudrillard objek-objek
 modernis tetap menjaga batasan-batasan untuk membentuk identitas diri
 mereka sedangkan posmodernitas tidak menjaga batasan-batasan untuk
 membentukan identitas diri mereka.27
 27
 Bernard, Fashion Sebagai Komunikasi Cara Mengomunikasikan Identitas, Seksual, 216.
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 Posmodernisme yang dimaksud dalam penelitian ini telah mengalami
 perubahan mode jilbab yang beriringan dengan munculnya komunitas jilbab
 yang membawa nama islam. Jilbab telah menjadi busana yang dapat
 disesuaikan dengan perkembangan fashion yang terkandung dalam
 penciptaannya yang tidak luput dari aspek syari‟at Islam. Berkembangnya
 trend fashion sebagai fenomena cultural yang digunakan untuk mengontruksi
 dan mengkomunikasikan identitasnya. Jilbab dapat digunakan sebagai simbol
 untuk mereprentasikan gaya hidup kelompok sosial melalui fashion. Untuk
 mengetahui bagaimana santriwati dalam pengahadapi perkembangan mode
 jilbab pada saat ini dan santriwati dalam mengetahui mode dan gaya jilbab
 yang ia gunakan dengan menyesuaikan dengan lingkungannya. Santriwati
 dapat menyesuaikan di lingkungan pesantren dengan bagaimana ia harus
 berbusana menyesuaikan dengan peraturan yang ada di Pondok Pesantren
 Karangasem dan tidak meninggalkan ciri khasnya pesantren tersebut.
 Sehingga santri dengan adanya perkembangan jilbab bisa membentuk jati diri
 meraka dengan berbusana.



						
LOAD MORE                    

                                    


                
                    
                    
                                        
                

                

                        


                    

                                                    
                                03 Modul 2 - Kognisi Sosial

                            

                                                    
                                KEMAMPUAN KOGNISI SISWA DALAM MEMAHAMI AYAT AL … · kemampuan kognisi siswa dalam memahami ayat al-quran melalui logika matematika skripsi oleh: misbahuddin nim. 14110185 program

                            

                                                    
                                BAB 2 LANDASAN TEORI - Library & Knowledge Centerlibrary.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2012-1-00492-MNSI Bab 2.pdf · 2.2.1.2 Kognisi Kognisi mengacu pada proses mental dan struktur

                            

                                                    
                                KOGNISI ORANG INDONESIA TERHADAP KETERLAMBATAN: …

                            

                                                    
                                PENGANTAR - widhadyah.lecture.ub.ac.id · •PENGERTIAN PERILAKU/BEHAVIOUR •PERBEDAAN PERILAKU •EXAMPLE. KOGNISI •DEFINISI KOGNISI •KEMAMPUAN KOGNISI –Persepsi dan Tindakan

                            

                                                    
                                ASPEK KOGNISI DAN ASPEK AFEKSI SISWA SDN 1 …eprints.uny.ac.id/26831/1/SKRIPSI ENDAH SUBEKTI_11601247308.pdf · ASPEK KOGNISI DAN ASPEK AFEKSI SISWA SDN 1 KERTODESO KECAMATAN MIRIT

                            

                                                    
                                Pengaruh Hipertensi Dan Body Mass Index Pada Kognisi Dalam Skizofrenia

                            

                                                    
                                Validasi Perkembangan Kognisi

                            

                                                    
                                Motivasi, Persepsi Sosial, dan Kognisi Sosial di Berbagai Budaya

                            

                                                    
                                Makalah Kognisi

                            

                                                    
                                Bab 3 pengenalan terhadap afeksi dan kognisi

                            

                                                    
                                Kognisi: Sensasi, Persepsi, dan Kesadaran

                            

                                                    
                                KOGNISI SAKIT ILLNESS CONGITION - Gunadarmadanurwendo_sudomo.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/...SASARAN PEMBELAJARAN •Konsep Sehat dan Sakit •Arti Kognisi Sakit •Pengukuran

                            

                                                    
                                Kognisi Dalam Psikologi Lintas Budaya

                            

                                                    
                                Kognisi Sosial (Psikologi Sosial)

                            

                                                    
                                surat keputusan MENTAN 2013(5268).xlsx

                            

                                                    
                                PENGARUH BAHASA TERHADAP PERKEMBANGAN KOGNISI ANAK

                            

                                                    
                                Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang kognisi secara umum dan kesadaran akan.docx

                            

                                                    
                                Peran Kognisi dalam EntrepreneurshipStruktur kognisi mereka berkembang dari pengalaman, kapasitas individual, dan gaya pengambilan keputusan. Struktur mental ini dapat digunakan untuk

                            

                                                    
                                Analisis kritis wacana perspektif kognisi sosial (2)

                            

                                                    
                                Pembelajaran dan Kognisi dalam Area Materi

                            

                                                    
                                GAMBARAN KOGNISI SOSIAL PADA REMAJA PEREMPUAN … · GAMBARAN KOGNISI SOSIAL PADA REMAJA PEREMPUAN YANG MENGUNGGAH FOTO SEKSI DI FACEBOOK SKRIPSI OLEH: Puji Ardhana Reswari NRP: 7103006043

                            

                                                    
                                PSIKOLOGI PENDIDIKAN; KETERKAITAN ANTARA PEMBELAJARAN DAN KOGNISI, SERTA MOTIVASI BELAJAR; WORO HANDAYANI

                            

                                                    
                                komunikasi.trunojoyo.ac.idkomunikasi.trunojoyo.ac.id/wp-content/uploads/2020/10/8.-Yuliana... · komunikasi adalah: kognisi, sikap, dan keterampilan. Kognisi merujuk pada kesadaran

                            

                                                    
                                BAB VII PERBEDAAN KEMAMPUAN KOGNISI PADA INDIVIDU DAN  KELOMPOK

                            

                                                    
                                PERSEPSI DAN KOGNISI SOSIAL.pptx

                            

                                                    
                                Perkembangan kognisi dan bahasa

                            

                                                    
                                Persepsi Lingkungan Dan Kognisi Lingkungan (Psikologi Lingkungan) oleh GustiGina Psikologi Unlam

                            

                                                    
                                LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN PADA SUBBAGIAN …repository.fe.unj.ac.id/5268/1/SEMUA BAB.pdfKonsentrasi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan

                            

                                                    
                                Dampak Genetik Pada Kognisi Dan Fungsi Otak

                            

                                                    
                                Psikologi Sosial; Sosial Kognisi

                            

                                                    
                                Epilepsi Dan Kognisi Dr Margono

                            

                                                    
                                KLASIFIKASI TINGKAT KOGNISI SISWA SMA PADA MATERI 

                            

                                                    
                                kognisi dan bahasa

                            

                                                    
                                MEMBANGUN KREATIVITAS ANAK DARI SEGI KOGNISI DAN …

                            

                        
                    

                                    

            

        

    

















    
        
            
                	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy



                	English
	Français
	Español
	Deutsch


            

        

        
            
                Copyright © 2022 VDOKUMEN

            

                    

    








    


